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SUMMARY

M. RENDRA ZULMI HARDI. Bacteria amount of Bacillus sp in intestinal of 
Tilapia (Oreochromis niloticus) was 
feed formulation with mixture of Bacillus sp as probiotic (Supervised by MARINI 
WIJAYANTI and MOHAMAD AMIN).

given by elephant grass and kumpai grass in

The objective of this research was to know amount of Bacillus sp in Tilapia’s 

(iOreochromis niloticus) intestinal was given by feed contained elephant grass, 

kumpai grass and Bacillus sp as probiotic.
This research has been done at Laboratory of Aquaculture, and Microbiology 

of Agriculture Product Laboratory Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, on 

September - Oktober 2007.

The experiment was arranged in Completely Randomized Design (CRD) with 

7 treatment and 3 replication. The treatment tested were elephant grass and kumpai 

grass in feed formulation with Bacillus sp as probiotic and also without probiotic. 

Parameters observed were characteristic of bacteria isolation and total plate count of 

Bacillus sp (cfu/ml).

The result of current research known that the highest total plate count of 

Bacillus sp found at control treatment, while the lowest at treatment of feed 

formulation with addition of elephant grass, kumpai grass, and probiotic (GKP); and 

treatment of feed formulation with addition of just elephant grass (G). Total plate 

count of Bacillus sp from all treatment which was not given probiotic, bacteria at 

control treatment were higher than treatment of feed formulation with grass raw
material (GK,G, and K). Total plate count of Bacillus sp from all treatment which 

was given probiotic, bacteria at treatment of feed formualtion with addition elephant 

grass and kumpai grass (GKP) were lower than treatment of feed formualtion with
just elephant grass (GP) and just kumpai grass (KP).
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RINGKASAN

M. RENDRA ZULMI HARDI. Jumlah Bakteri Bacillus sp Pada Usus Ikan Nila 
{Oreochromis niloticus) yang Diberi Pakan Berformulasi Rumput Gajah dan Rumput 
Kumpai Dengan Campuran Bacillus sp Probiotik (Dibimbing oleh MARINI 
WIJAYANTI dan MOHAMAD AMIN).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah bakteri Bacillus sp 

pada usus ikan nila (Oreochromis niloticus) yang diberi pakan berformulasi rumput 

gajah dan rumput kumpai dengan campuran probiotik Bacillus sp.
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Perairan Program 

Studi Budidaya Perairan dan Laboratorium Mikrobioloogi Jurusan Teknologi Hasil 

Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, pada bulan September-Oktober 

2007.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 7 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan yang diuji adalah pakan 

berformulasi rumput gajah dan rumput kumpai tanpa campuran probiotik maupun 

dengan campuran probiotik. Parameter yang diamati meliputi karakterisitik isolasi 

bakteri dan jumlah bakteri Bacillus sp (cfu/ml).

Dari hasil penelitian diketahui bahwa jumlah bakteri Bacillus sp tertinggi 

terdapat pada perlakuan kontrol, sedangkan jumlah bakteri Bacillus sp terendah 

terdapat pada perlakuan pakan dengan penambahan rumput gajah, rumput kumpai, 

dan probiotik (GKP); dan perlakuan pakan dengan penambahan rumput gajah saja 

(G). Jumlah bakteri Bacillus sp dari semua perlakuan yang tidak diberi penambahan 

probiotik, jumlah bakteri Bacillus sp dari perlakuan kontrol lebih tinggi daripada 

jumlah bakteri Bacillus sp dari berbagai perlakuan formulasi pakan yang diberi 

penambahan bahan baku rumput (GK, G, dan K). Jumlah bakteri Bacillus sp dari 

semua perlakuan yang diberi penambahan probiotik, formulasi pakan dengan 

penambahan rumput gajah dan rumput kumpai (GKP) lebih rendah daripada 

perlakuan formulasi pakan dengan rumput gajah (GP), dan rumput kumpai (KP).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pemberian probiotik pada pakan dapat meningkatkan laju pertumbuhan 

dengan cara meningkatkan efisiensi sistem pencernaan pada usus ikan (Fuller, 

1992). Menurut Salminen et al. (1999) bahwa probiotik merupakan komponen sel 

mikroba yang menguntungkan bagi kesehatan dan kehidupan inangnya.

Feliatra et al. (2004) menyatakan bahwa pemberian probiotik pada pakan 

ikan banyak dilakukan untuk mencegah beberapa penyakit saluran pencernaan 

dengan manipulasi keseimbangan mikroflora dalam saluran pencernaan dan 

meningkatkan pemanfaatan pakan. Pemberian probiotik pada pakan ikan dapat 

membantu organ pencernaan dalam mendegradasi bahan organik kompleks yang

tidak dapat dicerna oleh usus menjadi bahan organik yang lebih sederhana dengan

bantuan enzim pengurai yang dimilikinya.

Bacillus sp merupakan salah satu jenis probiotik menguntungkan yang 

mampu mendegradasi bahan - bahan organik kompleks menjadi bahan organik yang 

lebih sederhana. Menurut Fachurozi et al. (2003), hal ini disebabkan Bacillus sp

mampu memproduksi enzim - enzim pengurai, seperti enzim selulase yang mampu 

merubah selulose menjadi selobiosa dan glukosa, enzim peptidase yang mampu 

merubah peptide atau protein menjadi asam - asam amino, enzim amilase yang 

mampu merubah amilum menjadi maltosa, dan enzim lipase yang mampu merubah 

lemak menjadi asam lemak dan gliserol. Berdasarkan tempat melekatnya pada 

ikan, Ringo et al. (2003) menyatakan bahwa bakteri probiotik terdiri dari dua jenis

usus

1
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yaitu bakteri yang melekat pada usus ikan dan bakteri yang melekat pada subsrat

yang nilai kecemaannya rendah.

Kemampuan bakteri Bacillus sp berperan sebagai probiotik ditentukan 

keberhasilan bakteri tersebut berada dalam saluran pencernaan. Keberadaan bakteri

probiotik dalam saluran pencernaan dipengaruhi oleh lama kontak pakan dengan 

media budidaya dan jenis bahan pakan yang masuk kedalam saluran pencernaan.

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui jumlah bakteri Bacillus sp dari

usus ikan nila (Oreochromis niloticus) yang diberi pakan berformulasi rumput gajah

dan rumput kumpai dengan campuran probiotik Bacillus sp.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah bakteri Bacillus sp 

pada usus ikan nila (Oreochromis niloticus) yang diberi pakan berformulasi rumput 

gajah dan rumput kumpai dengan campuran probiotik Bacillus sp.

C. Hipotesis

Diduga pemberian pakan berformulasi rumput gajah dan rumput kumpai 

dengan campuran probiotik Bacillus sp berpengaruh nyata terhadap jumlah bakteri 

Bacillus sp pada usus ikan nila (Oreochromis niloticus).
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